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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru tentang pembelajaran PAUD pada masa pandemi 

covid-19. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengambilan 

Sampel yaitu teknik random sampling sebanyak 27 guru di TK Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar 

Lampung. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Analisis data yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 37,04% responden berada pada kategori belum baik, 

48,15% responden berada pada kategori kurang baik, 11,11% responden berada pada kategori baik, dan 3,70% 

responden berada pada kategori sangat baik. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa tingkatan persepsi 

guru secara keseluruhan berada pada kategori kurang baik. Guru telah mendukung kebijakan dari pemerintah 

terkait pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi, namun ada beberapa faktor yang masih sulit 

dilaksanakan seperti waktu pembelajaran dibatasi hanya 2 jam, kesulitan menjaga jarak antar tempat duduk 

peserta didik, dan kendala perlengkapan terkait masker, sabun cuci tangan, serta tempat cuci tangan. 

 

Kata kunci: guru, pembelajaran PAUD, persepsi. 

 

Abstract 

This study aims to describe teachers' perceptions of PAUD learning during the co-19 pandemic. This research 

uses a type of quantitative research with descriptive methods. The sampling technique was a random sampling 

technique of 27 teachers in Kindergarten, Teluk Betung Selatan District, Bandar Lampung City. Data collection 

techniques using a questionnaire. Data analysis used is descriptive analysis. The results showed that 37.04% of 

the respondents were in the not good category, 48.15% of the respondents were in the bad category, 11.11% of 

the respondents were in the good category, and 3.70% of the respondents were in the very good category. The 

results of this analysis indicate that the level of teacher perception as a whole is in the unfavorable category. 

Teachers have supported government policies regarding the implementation of learning during a pandemic, but 

there are several factors that are still difficult to implement such as learning time is limited to only 2 hours, 

difficulty keeping distance between students' seats, and equipment constraints related to masks, hand washing 

soap, and places to washing hands. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu upaya 

yang ditujukan untuk menstimulus tumbuh 

kembang anak. Menurut Andriana dkk (2018) 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

anak secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Guru merupakan salah satu pihak 

yang berperan dalam stimulus tumbuh 

kembang anak tersebut. Keberhasilan 

pendidikan salah satunya ditentukan oleh 

keberhasilan guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Menurut Pane 

(2017) menyatakan bahwa pembelajaran 

adalah suatu proses adanya interaksi antara 
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guru, anak didik, dan materi ajar yang 

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. 

Akan tetapi pada 31 Desember 2019 dunia 

dikejutkan dengan munculnya wabah penyakit 

bernama corona desease yang terjadi Kota 

Wuhan, Cina. Menurut Herliandry dkk (2020) 

menyatakan bahwa virus ini memiliki 

kemampuan penyebaran yang cepat dan 

meluas. Keadaan pandemi yang kini lambat 

laun semakin pulih mendorong pemerintah 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan baru 

khususnya terkait dalam dunia pendidikan.  

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dengan tatap muka terbatas sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Malyana 

(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran 

PAUD dilaksanakan dengan tatap muka 

terbatas pada masa pandemi covid-19. Selain 

itu juga, pembelajaran tatap muka terbatas 

pada masa pandemi covid-19 pada anak usia 

dini dapat dilakukan dengan memberikan 

anak didik lembar kerja yang fungsinya agar 

mereka di rumah tetap belajar dengan orang 

tuanya tanpa melibatkan akses jaringan 

internet yang stabil dan biaya tambahan 

terkait dengan biaya paket data untuk proses 

pembelajaran tersebut.Dari paparan singkat 

di atas, maka artikel ini membahas tentang 

persepsi guru terkait pembelajaran PAUD 

pada masa pandemi covid-19. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian desktiptif. 

Penelitian ini dilakukan kepada guru di 

lembaga PAUD Kecamatan Teluk Betung 

Selatan Kota Bandar Lampung tahun ajaran 

2021/2022. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru PAUD di Kecamatan 

Teluk Betung Selatan Kota Bandar Lampung. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampel acak (Random Sampling) dengan 

jumlah 27 guru. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan angket 

dengan empat alternatif pilihan jawaban pada 

setiap pernyataan yaitu selalu (SL), kadang-

kadang (KD), jarang (JG), dan tidak pernah 

(TP). Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan 

rumus interval dan persentase.  

Tahap-tahap yang dilakukan peneliti 

yaitu peneitian pendahuluan kepada guru 

PAUD yang menjadi subyek penelitian dengan 

tujuan untuk mengumpulkan semua informasi, 

tahap pelaksanaan yaitu peneliti menyebarkan 

angket yang ditujukan kepada guru di lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini Kecamatan Teluk 

Betung Selatan Kota Bandar Lampung guna 

untuk mengumpulkan semua data terkait 

persepsi guru tentang pembelajaran PAUD 

pada masa pandemi covid-19, dan tahap 

pelaporan yaitu peneliti mengolah data yang 

telah terkumpul, menganalisis, dan menarik 

kesimpulan atas penelitian yang telah 

dilaksanakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Penelitian ini ditunjukan kepada 27 guru yang 

ada di kecamatan Teluk Betung Selatan yang 

terpilih sebagai sampel penelitian. Adapun 

hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data hasil penelitian 

No Kategori Interval 

Nilai 

F Persentase 

1 Belum 

Baik 

98 – 101 10 37,04 % 

2 Kurang 

Baik 

102 – 

105 

13 48,15 % 

3 Baik 106 – 

109 

3 11,11 % 

4 Sangat 

Baik 

110– 113 1 3,70 % 

Total  27 100,00 % 

 

Berdasarkan tabel perolehan skor di 

atas menunjukkan bahwa sebanyak 37,04 

persen guru memiliki skor persepsi pada 

kategori belum baik, 48,15 persen guru 

memiliki skor persepsi pada kategori kurang 

baik, 11,11 persen guru memiliki skor persepsi 

pada kategori baik, dan 3,70 persen guru 
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memiliki skor persepsi pada kategori sangat 

baik. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru memiliki skor 

persepsi tentang pembelajaran PAUD pada 

masa pandemi covid-19 berada pada kategori 

kurang baik. Adapun hasil penelitian tiap 

dimensi dari persepsi guru terkait 

pembelajaran PAUD pada masa pandemi 

covid-19 dapat dilihat pada penjelasan berikut 

ini: 

 

1. Dimensi Pengetahuan Guru tentang 

SOP Pembelajaran PAUD 

Hasil penelitian berdasarkan 

dimensi ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 2. Data dimensi pengetahuan guru 
tentang SOP pembelajaran PAUD 
No Kategori Interval 

Nilai 

F Persentase 

1 Belum 

Baik 

52-55 6 22,22 % 

2 Kurang 

Baik 

56-59 11 40,74 % 

3 Baik 60-63 7 25,93 % 

4 Sangat 

Baik 

64-67 3 11,11 % 

Total  27 100,00 % 

 

Berdasarkan tabel perolehan skor 

di atas menunjukkan bahwa sebanyak 

22,22 persen guru memiliki skor dimensi 

pengetahuan pada kategori belum baik, 

40,74 persen guru memiliki skor dimensi 

pengetahuan pada kategori kurang baik, 

25,93 persen guru memiliki skor dimensi 

pengetahuan pada kategori baik, dan 

11,11 persen guru memiliki skor dimensi 

pengetahuan pada kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru memiliki skor 

dimensi pengetahuan tentang SOP 

pembelajaran PAUD pada masa pandemi 

covid-19 berada pada kategori kurang 

baik. 

 

2. Dimensi Peran Guru dalam 

Pembelajaran PAUD 

Hasil penelitian berdasarkan 

dimensi ini dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 3. Data dimensi peran guru dalam 

pembelajaran PAUD 

No Kategori Interval 

Nilai 

F Persentase 

1 Belum 

Baik 

52-55 6 22,22 % 

2 Kurang 

Baik 

56-59 11 40,74 % 

3 Baik 60-63 7 25,93 % 

4 Sangat 

Baik 

64-67 3 11,11 % 

Total  27 100,00 % 

 

Berdasarkan tabel perolehan skor 

di atas menunjukkan bahwa sebanyak 

14,81 persen guru memiliki skor dimensi 

peran pada kategori belum baik, 11,11 

persen guru memiliki skor dimensi peran 

pada kategori kurang baik, 33,33 persen 

guru memiliki skor dimensi peran pada 

kategori baik, dan 40,74 persen guru 

memiliki skor dimensi peran pada 

kategori sangat baik. Berdasarkan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru memiliki skor dimensi peran 

guru dalam pembelajaran PAUD pada 

masa pandemi covid-19 berada pada 

kategori sangat baik. 

 

PEMBAHASAN 

Persepsi guru tentang pembelajaran 

PAUD pada masa pandemi covid-19 terkait 

dengan dimensi pengetahuan guru tentang 

SOP pembelajaran PAUD pada masa 

pandemi covid-19 dan peran guru dalam 

pembelajaran PAUD pada masa pandemi 

covid-19. Hal tersebut terkait pengetahuan 

guru tentang SOP protokol kesehatan di 

lingkungan sekolah, pengetahuan guru 

tentang SOP protokol kesehatan pendidik dan 

tenaga kependidikan, pengetahuan guru 

tentang SOP protokol kesehatan peserta didik, 

pengetahuan guru tentang SOP KBM tatap 

muka terbatas pada masa pandemi covid-19, 

peran guru sebagai pendidik, peran guru 

sebagai pengajar, peran guru sebagai 

pembimbing, peran guru sebagai pengarah, 

peran guru sebagai pelatih, dan peran guru 

sebagai penilai. 

Berdasarkan hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa persepsi guru tentang 

pembelajaran PAUD pada masa pandemi 

covid-19 memiliki skor berada pada kategori 

kurang baik. Hasil tersebut dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang secara keseluruhan 

masih sulit untuk dilaksanakan seperti 

keterbatasan waktu, kesulitan menjaga jarak 

peserta didik, kesulitan memenuhi 

perlengkapan terkait masker dan cuci tangan, 

serta kurangnya kebiasaan untuk 

menggunakan masker. 

Selanjutnya di lapangan beberapa pihak 

masih belum terbiasa untuk selalu 

menggunakan masker padahal dari sekolah 

telah mengeluarkan peraturan sesuai 

kebijakan dari pemerintah untuk selalu 

menggunakan masker pada masa pandemi 

saat ini. 

Menurut Pratama dan Sri (2020) 

menunjukkan bahwa pada penelitiannya 

menggunakan pembelajaran PAUD dengan 

tatap muka akan tetapi peserta didik dibatasi 

untuk hadir yaitu separuhnya dari satu kelas 

dan waktu pembelajaran juga dibatasi satu 

jam pelajaran hanya 23 menit atau 30 menit. 

Sementara berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Mamonto dan Vinne (2020) 

menunjukkan bahwa pembelajaran PAUD 

yang dilaksanakan dengan membagi peserta 

didik per shift dan waktu kegiatan 

pembelajaran yang dibatasi yakni hanya 1 jam 

atau 60 menit setiap pertemuannya. 

Menurut Handayani dkk (2021) 

menyatakan bahwa sistem pembelajaran 

pada saat pandemi memiliki sistem 

pembelajaran yang sama seperti 

pembelajaran tatap muka sebelum masa 

pandemi yang meliputi kegiatan pembuka, 

inti, istirahat/makan dan penutup. Hal yang 

membedakan adalah jumlah kegiatan. Jika 

pada tatap muka sebelum pandemi di 

kegiatan inti, 55 anak mengerjakan 4 kegiatan. 

Pada masa pandemi ini, anak hanya 

mengerjakan 1 kegiatan. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian Mamonto dan Vinne (2020) 

menunjukkan bahwa pada proses 

pembelajaran biasanya peserta didik 

mengerjakan dua atau tiga aktivitas yang 

mengasah intelektual, kreativitas, dan 

imajinasinya. Namun pada saat pandemi, 

aktivitas yang dikerjakan hanya terfokus 

mengasah intelektual dan sedikit kreativitas. 

Dimensi peran guru dalam 

pembelajaran PAUD yang ditunjukkan oleh 27 

guru sebagai responden penelitian 

menggambarkan bahwa sebagian besar 

persepsi guru memiliki skor dimensi peran 

berada pada kategori sangat baik. Hal ini 

mengingat menurut Rahmad (2021) 

menyatakan bahwa guru profesional abad ke-

21 bukanlah guru yang sekedar mampu 

mengajar dengan baik, namun harus mampu 

menjadi pembelajar dan mampu beradaptasi 

terhadap kompleksitas tantangan sekolah dan 

pengajaran. 

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

akan terwujud jika terdapat pengelolaan 

semua elemen dengan baik. Menurut Yuliani 

(2020) menyatakan bahwa keberhasilan 

proses pembelajaran akan terwujud apabila 

terdapat pengelolaan yang baik semua 

elemen tersebut melalui sistem manajemen 

pembelajaran yang standar termasuk 

perencanaan pembelajaran. Berdasarkan 

penelitian Nurhasanah (2021) menunjukkan 

bahwa perencanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas pada masa pandemi disusun 

oleh guru dengan mempersiapkan LPP PAUD 

yang terdiri dari muatan KI dan KD serta 

tujuan dalam RPP. Menurut Ibrahim & 

Syaodih (Primayana, 2019) menyatakan 

bahwa perencanaan pembelajaran memegang 

peranan yang sangat penting karena 

menentukan langkah pelaksanaan dan 
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evaluasi. Lebih lanjut menurut Rahmawati 

(2009) menyatakan bahwa perencanaan 

merupakan tahap paling awal dan penentu 

dari seluruh kegiatan pembelajaran. 

  

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar guru 

memiliki skor persepsi tentang pembelajaran 

PAUD pada masa pandemi covid-19 berada 

pada kategori kurang baik.  

Hasil analisis di atas terkait persepsi 

guru tentang pembelajaran PAUD pada masa 

pandemi covid-19 menunjukkan bahwa 

tingkatan persepsi guru berbeda-beda, dilihat 

dari pengetahuan guru berada dalam kategori 

kurang baik (40,74%) dan dilihat dari peran 

guru dalam pembelajaran PAUD dalam 60 

kategori sangat baik (40,74%). Hal tersebut 

dapat disebabkan karena beberapa faktor 

yang masih sulit untuk dilaksanakan seperti 

keterbatasan waktu, kesulitan menjaga jarak 

tempat duduk peserta didik, dan kendala 

dalam pemenuhan perlengkapan terkait 

masker dan cuci tangan. 
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